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ABSTRAK 

 
Fenomena perubahan iklim berpengaruh pada sektor pertanian, termasuk budidaya 

bawang merah. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, dilakukan pendekatan dengan 
pemberian pupuk hayati dan penggunaan varietas bawang merah yang tahan ditanam di luar 
musim. Tujuan penelitian yaitu mengetahui konsentrasi optimal dari pupuk hayati dan varietas 
bawang merah yang tahan ditanam di luar musim. Penelitian dilaksanakan pada Bulan 
Februari-Mei 2023 di Desa Ngringo, Kecamatan Jaten, Karanganyar, Jawa Tengah dengan 
ketinggian wilayah 189 mdpl. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 
Petak Terbagi (Split Plot Design). Varietas bawang merah menjadi petak utama yaitu: Bima 
Brebes, Maja Cipanas, dan Bali Karet. Konsentrasi pupuk hayati sebagai anak petak, yaitu: 0, 3, 
6, 9, dan 12 ml l-1 per petak, sehingga terdapat 15 petak kombinasi perlakuan yang diulang tiga 
kali. Parameter pengamatan meliputi indeks luas daun, laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan 
tanaman, diameter umbi, dan bobot segar umbi. Hasil penelitian menunjukan pupuk hayati 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bawang merah. Pada kualitas hasil, konsentrasi 12 
ml l-1 per petak dapat meningkatkan diameter umbi dan bobot segar umbi. Varietas Bali Karet 
memiliki diameter umbi dan bobot segar umbi terbesar, serta mampu beradaptasi ketika 
ditanam di luar musim tanam.  

 
Kata kunci: Bawang merah, Perubahan iklim, Pupuk hayati  
 

 
ABSTRACT 

 
The phenomenon of climate change has an impact on agricultural sector, including the 

cultivation of shallots. To meet the needs of the community, an approach is taken through the 
application of biofertilizers and the use of shallot varieties that are resistant to off-season 
cultivation. The research aimed to determine the optimal concentration of biofertilizer and the 
resilient shallot varieties for the off-season cultivation. This research was conducted in 
February–May 2023 in Ngringo Village, Jaten District, Karanganyar, Central Java, with an 
altitude of 189 masl. This study used a Split Plot Design method. Shallot Variety was the main
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plot, namely: Bima Brebes, Maja Cipanas, and Bali Karet. Biofertilizer concentration was the 
subplots, i.e : 0, 3, 6, 9, 12 ml l-1 per plot, resulting in 15 treatment combinations with three
replications. Observation parameters included leaf area index, net assimilation rate, plant 
growth rate, bulb diameter, and bulb fresh weight. The results indicated that biofertilizers did 
not affect the growth of shallots. Regarding yield quality, a concentration of 12 ml l-1 per plot 
could increase bulb diameter and bulb fresh weight. The Bali Karet variety generated better 
bulb diameter and bulb fresh weight, and it is capable of adapting when planted off-season. 

 
Keywords: Biofertilizers, Climate Change, Shallot. 
 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim secara global 

diakibatkan oleh adanya El Nino dan La 

Nina, hal ini menyebabkan perubahan suhu 

dan kelembaban pada suatu daerah. Hal 

tersebut mempengaruhi sektor pertanian, 

sehingga para petani tidak mampu 

bertanam sesuai musim. Perubahan iklim 

juga memberikan dampak negatif bagi 

petani, salah satunya petani bawang merah 

(Kurniawan et al., 2014). Perubahan suhu, 

kelembaban, curah hujan, intensitas cahaya 

dan pemberian nutrisi mempengaruhi 

terhadap kualitas dan kuantitas hasil panen 

(Solichah & Rangga, 2018). Curah hujan 

yang tinggi mengakibatkan tanaman mudah 

terserang penyakit pada saat pertumbuhan.  

Salah satu pathogen yang menyerang 

adalah bakteri xanthomonas sp (Son et al., 

2020) dan jamur fusarium oxysporum 

(Fernandes et al., 2023)  yang mampu 

merugikan para petani bawang merah, 

dengan menyerang bagian daun pada awal 

penanaman. Serangan penyakit ini merusak 

struktur daun dan menjadikan daun kuning 

serta kering (Fernandes et al., 2023). Hal 

tersebut berdampak pada hasil produksi, 

dan mengakibatkan berkurangnya pasokan 

bawang merah dalam negeri. Hal ini selaras 

dengan penelitian Hidayah et al. (2023) 

bahwa perubahan iklim global 

mengakibatkan kondisi cuaca yang tidak 

menentu (anomali) dan berdampak pada 

hasil bawang merah di Lombok. Intensitas 

hari hujan dan curah hujan diatas normal, 

mengakibatkan tingginya serangan penyakit 

fusarium pada tanaman saat mendekati 

waktu panen, dan merusak umbi pada fase 

pembesaran  (Hidayah et al., 2023).   

Petani harus menanam diluar musim 

tanam dengan varietas yang tahan untuk 

mencukupi kebutuhan bawang merah 

dalam negeri. Adapun penambahan pupuk 

hayati cair digunakan sebagai salah satu 

solusi alternatif dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan nilai produksi bawang 

merah (Sutrisno et al., 2018). Menurut 

Kalay et al. (2016) pemberian pupuk hayati 

konsorsium cair pada konsentrasi 1,0% 

dapat meningkatkan 37,36% tinggi tanaman 

dan berat segar daun sawi, adapun 

konsentrasi 0,1% dapat meningkatkan 

24,52% dan konsentrasi 0,5% dapat 

meningkatkan 28,94% tinggi tanaman dan 

berat segar daun sawi. Hasil penelitian 

Kurniawati & Nugraha (2019) aplikasi pupuk 

hayati Bion Up menunjukan hasil yang 

berbeda nyata terhadap variabel bobot 

basah umbi dan diameter umbi dengan 

aplikasi perlakuan 8 ml l-1 air dan 

menunjukan hasil konsentrasi terbaik untuk 

pertumbuhan hasil tanaman bawang 

merah. 

Pemberian pupuk hayati 

direkomendasikan untuk mengurangi 

tingkat pemberian pupuk anorganik dan 

mengurangi tingkat serangan penyakit pada 

tanaman. Selain membantu dalam 
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penyerapan hara, pupuk hayati juga mampu 

memperbaiki struktur tanah (Darini, 2019). 

Pemberian pupuk hayati pada musim hujan 

diharapkan mampu merubah struktur fisik 

tanah dengan meningkatkan porositas 

tanah guna mempermudah akar dalam 

penyerapan hara. Selain itu, 

mikroorganisme pada pupuk hayati juga 

mampu memproduksi hormon metabolit 

dan mendekomposisi nutrisi (Darini, 2019) 

yang lama tersedia bagi tanaman. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menginginkan adanya peningkatan kualitas 

dan kuantitas umbi bawang merah dari tiga 

varietas (Bima Brebes, Maja Cipanas dan 

Bali Karet) serta memberikan informasi 

terkait varietas yang tahan di tanam di luar 

musim ketika pemberian pupuk hayati cair. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada Februari - 

Mei 2023 di Desa Ngringo, Kecamatan 

Jaten, Karanganyar, Jawa Tengah dengan 

ketinggian wilayah 189 mdpl. Bahan yang 

digunakan pupuk hayati cair Bion up, pupuk 

NPK, dan tiga varietas bawang merah yaitu 

Bima Brebes, Maja Cipanas dan Bali Karet. 

Alat yang digunakan yaitu cangkul, sprayer, 

timbangan digital, Leaf Area Meter, jangka 

sorong, oven, penggaris, kertas label, alat 

tulis, alat perangkap hama, gelas ukur, 

thermohygrometer dan kamera. 

Persiapan lahan dilakukan pada awal 

tanam yang bertujuan untuk 

menggemburkan tanah menggunakan 

cangkul, dilanjutkan pembuatan bedengan 

dan petakan dengan ukuran 120 X 80 cm 

per anak petak, sehingga didapatkan jumlah 

24 tanaman per anak petak dengan jarak 

tanam 20 X 20 cm. Pemberian pupuk SP36 

dilakukan satu hari sebelum tanam 

sebanyak 0,28 g lubang tanam-1. Umbi 

bawang merah yang telah dipotong ¼ 

bagian dari ujung umbi dibenamkan 

kelubang tanam, dan ditutup dengan tanah. 

Pada 7 HST dilakukan pemberian pupuk 

hayati cair bion up sesuai dengan 

perlakukan dengan cara disemprotkan. 

Pemupukan susulan I dan II diberikan pada 

10 dan 35 HST dengan dosis urea 0,35 g 

tanaman-1, SP36 0,28 g tanaman-1 dan KCl 

0,14 g tanaman-1. Pemberian pupuk hayati 

cair kedua dilakukan pada 4 MST sesuai 

perlakuan. Panen dilakukan pada umur 

tanaman 58 HST.  

Metode yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok Petak Terbagi 

(Split Plot Design) dengan 2 faktor yaitu 

Varietas Bawang Merah sebagai petak 

utama (3 taraf yaitu Bima Brebes (V1), Maja 

Cipanas (V2), dan Bali Karet (V3)) dan 

Konsentrasi Pupuk Hayati Cair sebagai anak 

petak (5 Taraf yaitu 0 ml l-1 per petak/ 

kontrol (P0), 3 ml l-1 per petak (P1), 6 ml l-1 

per petak (P2), 9 ml l-1 per petak (P3), dan 

12 ml l-1 per petak (P4)) sehingga didapat 15 

petak kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali. Faktor lingkungan yang 

diamati meliputi suhu, kelembaban, 

intensitas curah hujan dan serangan hama 

penyakit.  

Variabel pertumbuhan meliputi: 

1. Indeks luas daun, didapatkan dari rasio 

perhitungan luas daun (menggunakan 

leaf area meter) terhadap luas tanah 

yang ditempati tanaman. Dihitung 

menggunakan rumus (Sitompul, 1995):  

 

 

 

Keterangan:  

La = Luas Daun 

Ga = Luas Tanah 

2. Laju Asimilasi Bersih, merupakan 

kemampuan tanaman menghasilkan 
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bahan kering hasil asimilasi tiap satuan 

luas daun, tiap satuan waktu yang 

dinyatakan dalam satuan g cm-2 per 

minggu. Dihitung menggunakan rumus 

(Sitompul, 1995) : 

 

Keterangan: 

W1=Berat kering tanaman pengamatan 

ke-1 

W2=Berat kering tanaman pengamatan 

ke-2 

T1=Waktu/umur tanaman pengamatan 

ke-1 

T2=Waktu/umur tanaman pengamatan 

ke-2 

La=Luas Daun 
3. Laju Pertumbuhan Tanaman, 

merupakan Kemampuan tanaman 

menghasilkan bahan kering hasil 

asimilasi tiap satuan luas tiap satuan 

waktu yang dinyatakan dalam satuan g 

m-2 per minggu. LPT dihitung 

menggunakan rumus (Sitompul, 1995):  

 

 

 

Keterangan :  

Ga= Luas tanah 

W= bobot kering total 

T= Waktu  

 
Variabel hasil tanaman meliputi 

diameter umbi yang diukur menggunakan 

jangka sorong, dan bobot segar umbi yang 

diukur menggunakan timbangan digital. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dianalisis menggunakan varians (uji F) 

dengan tingkat kesalahan 5%, untuk 

mengetahui efektivitas perlakuan. Uji jarak 

berganda Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) 5% dilakukan jika hasil ANOVA 

menunjukan pengaruh nyata.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan faktor lingkungan dilakukan 

secara langsung menggunakan 

termohigrometer dan dilengkapi oleh data 

Klimatologi - Laboratorium Lapangan 

Universitas Sebelas Maret. Curah hujan 

pada bulan Februari 87,79 mm, pada Maret 

113,62 mm dan April 52,43 mm. 

Kelembaban relatif 83,05% pada Februari, 

83,22% di Maret, dan 81,36% di April. Suhu 

udara relatif 24,8 hingga 30,2°C pada bulan 

Februari, 24,91 hingga 31,66°C di bulan 

Maret, dan 25,0 hingga 31,16°C pada April. 

Rata-rata intensitas cahaya matahari 59,16 

% pada bulan Februari, 56,12 % di Maret, 

dan 82,31 % di April. Kondisi suhu sudah 

memenuhi syarat tumbuh bawang merah 

yaitu kisaran 24-32°C (Rismunandar, 2016), 

namun lama penyinaran hanya mencapai 5-

8 jam perhari, sedangkan yang dibutuhkan 

bawang merah mencapai 12 jam perhari.  

  

Indeks Luas Daun 
Indeks luas daun mencerminkan efisiensi 

penangkapan energi matahari dan total 

fotosintesis selama pertumbuhan tanaman 

(Piliang & Rahmadina, 2023). Berdasarkan 

hasil penelitian, terjadi interaksi antara 

konsentrasi pupuk hayati cair dengan 

varietas tanaman bawang merah pada 14, 

21 dan 28 HST. Nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan Varietas Bima brebes dengan 

tanpa pemberian pupuk hayati (VIP0), 

sedangkan pada perlakuan konsentrasi 

pupuk hayati cair 3, 6, 9 dan 12 ml l-1 per 

petak hasilnya tidak lebih baik dibandingkan 

kontrol pada semua varietas tanaman 

bawang merah (Tabel 1), hal ini dikarenakan 

bakteri yang terdapat pada pupuk hayati 
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tidak mampu berkembang dengan baik 

ketika musim hujan. Selaras dengan 

penelitian Allouzi et al. (2022), bakteri 

penambat nitrogen dan pelarut fosfor akan 

berkembang dengan baik pada kondisi 

kekurangan air.  

Rata-rata indeks luas daun tertinggi pada 

14 HST terdapat pada perlakuan varietas 

bima brebes dengan kontrol (V1P0) yaitu 

2,75 dan terendah terdapat pada perlakuan 

varietas maja cipanas dengan kontrol 

(V2P0) yaitu 0,31. Pada 21 HST rata-rata 

indeks luas daun tertinggi terdapat pada 

perlakuan varietas bima brebes dengan 

kontrol (V1P0) yaitu 3,09 dan terendah 

terdapat pada perlakuan varietas maja 

cipanas dengan konsentrasi pupuk hayati 6 

ml l-1 per petak  (V2P2) yaitu 0,35. Indeks 

luas daun rata-rata pada 28 HST tertinggi 

terdapat pada perlakuan varietas bima 

brebes dengan kontrol (V1P0) yaitu 3,09 

dan terendah terdapat pada perlakuan 

varietas maja cipanas dengan konsentrasi 

pupuk hayati 6 ml l-1 per petak (V2P2) yaitu 

0,35. 

 
Tabel 1.   Interaksi antara Konsentrasi Pupuk Hayati Cair dengan Varietas Bawang Merah pada 

Indeks Luas Daun 14, 21, dan 28 HST 

Interaksi 
  Indeks Luas Daun  

14 HST 21 HST 28 HST 

V1 X P0 2,75 j 3,09 j 3,09 j 
V1 X P1 1,34 ef 1,43 f 1,42 f 
V1 X P2 2,43 i 2,44 i 2,44 i 
V1 X P3 1,54 g 1,55 g 1,56 g 
V1 X P4 1,92 h 1,93 h 1,94 h 
V2 X P0 0,31 a 0,35 a 0,37 a 
V2 X P1 0,69 b 0,70 b 0,70 b 
V2 X P2 0,37 a 0,35 a 0,35 a 
V2 X P3 0,96 cd 0,97 d 0,98 d 
V2 X P4 0,85 c 0,86 c 0,86 c 
V3 X P0 1,57 g 1,51 g 1,51 g 
V3 X P1 1,24 e 1,25 e 1,26 e 
V3 X P2 1,44 fg 1,44 f 1,45 f 
V3 X P3 1,00 d 1,01 d 1,01 d 
V3 X P4 0,70 b 0,71 b 0,73 b 

Keterangan : Konsentrasi P0 (tanpa pemberian pupuk hayati), P1 (3 ml l-1 per petak), P2 (6 ml l-1 per 
petak), P3 (9 ml l-1 per petak), P4 (12 ml l-1 per petak); V1 (Bima Brebes), V2 (Maja Cipanas), V3 (Bali 
Karet). 
 

Interaksi terjadi ketika mikroorganisme 

yang terdapat pada pupuk hayati cair 

mampu tumbuh dan berkembang dan akan 

mempengaruhi terhadap pertumbuhan 

tanaman, dengan cara membantu dalam 

ketersediaan nutrisi (Ananda et al., 2023). 

Mikroorganisme yang terdapat pada pupuk 

hayati bion up yaitu Azotobacter 

chroococcum, Azotobacter Vinelandii, 

Azospirillum dan Acinetobacter mampu 

membantu dalam fiksasi N dari udara dan 

mengubahnya dalam bentuk senyawa 

anorganik yaitu  NH4+ dan NO3
- agar mudah 

diserap oleh akar tanaman (Aasfar et al., 

2021), sehingga jumlah dan luas daun 

meningkat. Daun yang lebih luas 

menghasilkan fotosintat yang lebih banyak. 

Hal ini dikarenakan daun memiliki jumlah 
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stomata yang banyak dan mampu 

menangkap CO2 lebih tinggi, dibandingkan 

daun yang memiliki ukuran lebih kecil 

(Amina et al., 2023). Daun yang semakin 

luas kemungkinan mampu menerima 

cahaya matahari lebih banyak, karena luas 

penampang yang lebih besar. Intensitas 

penerimaan cahaya matahari itulah 

berkaitan erat dengan indeks luas daun 

(Piliang & Rahmadina, 2023). 

 

Tabel 2 Pengaruh Konsentrasi Pupuk Hayati 
Cair dengan Varietas Bawang Merah 
pada Indeks Luas Daun 35 HST 

Perlakuan 
Pupuk Hayati 

Cair 

Rata-rata Indeks 
Luas Daun  

35 HST 

P0 1,06 a 
P1  0,79 a 
P2  0,81 a 
P3  0,70 a 
P4  0,73 a 

Rata-rata  0,82 a 

Varietas Bawang 
Merah   

V1 1,83 a 
V2 0,87 a 
V3 1,38 a 

Rata-rata 1,36 a 
Keterangan : Konsentrasi P0 (tanpa pemberian 
pupuk hayati), P1 (3ml/L petak-1), P2 (6ml/L 
petak-1), P3 (9ml/L petak -1), P4 (12ml/L petak-1); 
V1 (Bima Brebes), V2 (Maja Cipanas), V3 (Bali 
Karet). 

 

Hal lain yang menjadi faktor pendorong 

adanya interaksi pada pengamatan indeks 

luas daun yaitu rata-rata suhu harian pada 

saat penelitian. Berdasarkan kondisi suhu 

pada lokasi penelitian berkisar 24-31oC, 

suhu tersebut merupakan suhu yang cocok 

bagi tanaman bawang merah untuk 

tumbuh. Selaras dengan penelitian 

Rismunandar (2016) yaitu suhu yang 

optimal untuk pertumbuhan bawang merah 

berkisar 25-320C. Adapun suhu rata-rata 

dalam perkembangan bakteri penambat 

nitrogen dan pelarut fosfor berkisar 30-40OC 

(Santoso, Rahmawati, & Rafdinal, 2019), 

pada lokasi penelitian suhu maksimum 

masuk kedalam kategori suhu minimum 

perkembangan bakteri sehingga diduga 

mampu menunjang terhadap tumbuh dan 

berkembang mikroorganisme (Allouzi et al., 

2022).  

Pada 35 HST tidak terjadi interaksi pada 

pengamatan indeks luas daun (Tabel 2) 

dikarenakan tanaman banyak yang 

terserang penyakit layu bakteri yang 

disebabkan oleh bakteri Xanthomonas 

axonopodis pv Allium dan jamur Fusarium 

oxysporum (Soleha, Muslim, Suwandi, Kadir, 

& Pratama, 2022). Bakteri dan jamur ini 

merusak pada jaringan tanaman dan 

mempengaruhi terhadap tinggi serta luas 

daun bawang merah pada semua varietas, 

sehingga terjadi penurunan terhadap indeks 

luas daun.  

Indeks luas daun memiliki korelasi positif 

terhadap laju pertumbuhan tanaman 

dengan nilai r = 0,362* dan termasuk 

kategori lemah namun saling 

mempengaruhi. Hal ini memiliki arti bahwa 

semakin besar indeks luas daun, maka akan 

semakin tinggi laju pertumbuhan tanaman. 

 

Laju Asimilasi Bersih  

Laju asimilasi bersih berasosiasi dengan 

luas daun dan berat kering tanaman. Hasil 

laju asimilasi bersih mampu melihat tingkat 

efisiensi daun dalam kegiatan fotosintesis 

(Lewar & Hasan, 2022).  

Berdasarkan hasil analisis, tidak terjadi 

interaksi maupun pengaruh secara mandiri 

dari pupuk hayati cair (Gambar 1) dan 

varietas bawang merah (Gambar 2). 

Berdasarkan Gambar 1, pemberian pupuk 

hayati cair pada 21-28 HST dengan 

konsentrasi 9 ml l-1 per petak (P3) 

menghasilkan nilai laju asimilasi bersih 
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tertinggi yaitu 0,0041410 g cm-2 per minggu 

dibandingkan kontrol yaitu 0,0000124 g cm-

2 per minggu. Walaupun tidak berbeda 

nyata, perlakuan P3 ini memiliki nilai LAB 

tertinggi dibandingkan perlakuan P1, P2 dan 

P4.  

Perlakuan pemberian pupuk hayati cair 

dengan konsentrasi 3, 6, 9, dan 12 ml l-1 per 

petak memiliki kandungan mikroba bakteri 

penambat nitrogen seperti Azotobacter, 

Azospirillum dan Acinetobacter serta bakteri 

pelarut fosfat Pseudomonas Cepacia dan 

Jamur pelarut Fosfat Penicillium sp 

(Herdiyana, 2014). Dimana bakteri 

penambat nitrogen merupakan bakteri 

aerob kemoorganotrof non fermentatif dan 

mampu memproduksi fitohormon berupa 

auksin (Suhartono et al., 2023). Hormon 

auksin memiliki fungsi dalam mempercepat 

pertumbuhan dengan mendorong 

produktivitas jaringan meristem, jaringan ini 

nantinya akan membentuk sel baru 

(Santoso et al., 2019). Hormon auksin juga 

mampu mempercepat diferensiasi sel, 

sehingga terjadi pemanjangan dan 

pertumbuhan pada tanaman bawang merah 

(Allouzi et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1 Pengaruh Pupuk Hayati Cair terhadap Laju Asimilasi Bersih 

 

Selain bakteri penambat nitrogen, 

terdapat bakteri   pelarut fosfat yang 

mampu mensekresi enzim fosfatase. 

Mikroorganisme tersebut berperan dalam 

proses hidrolisis fosfor organik menjadi 

fosfor anorganik yang mudah diserap oleh 

tanaman (Ilham et al., 2014). Tetapi 

berdasarkan hasil penelitian, pupuk hayati 

cair tidak memberikan pengaruh yang 

nyata, hal ini diyakini karena pengaruh 

faktor lingkungan. Pada lokasi penelitian, 

suhu rata-rata berkisar 24-310C sedangkan 

suhu optimum untuk tumbuh dan 

berkembang mikroba yaitu 30-400C (Allouzi 

et al., 2022), hal ini menjadi dugaan tidak 

ada pengaruh secara mandiri dari pupuk 

hayati cair terhadap laju asimilasi bersih. 

Berdasarkan Gambar 2, laju asimilasi 

bersih tanaman bawang merah pada 21-28 

HST tertinggi terdapat pada varietas maja 

cipanas dengan nilai 4,145073E-03 g g cm-2 

per minggu, tetapi tidak berbedanya nyata 

dengan perlakuan varietas lainnya pada 

umur 21-28 HST. Hal ini disebabkan oleh 

faktor genetik yang terdapat pada masing-

masing varietas untuk bertahan tumbuh 
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(Ardila et al., 2021), Adapun varietas Bali 

Karet dan Maja Cipanas mampu beradaptasi 

ketika ditanam diluar musim. Hal ini selaras 

dengan penelitian Firmansyah, (2018) 

bahwa tingginya produksi bawang merah 

pada musim hujan dipengaruhi oleh faktor 

genetik dari varietasnya sendiri, salah 

satunya varietas Bauji yang mampu 

beradaptasi di off-season dan tahan 

terhadap penyakit moler. 

Laju Pertumbuhan Tanaman 

Laju pertumbuhan tanaman memiliki 

konsep, yaitu membandingkan berat kering 

suatu tanaman dengan luas daun suatu 

tanaman dalam waktu tertentu (Ananda et 

al., 2023). Hasil dari bobot kering 

merupakan efisiensi penyerapan air, zat 

hara dan pemanfaatan intensitas cahaya 

matahari (Kurniasari et al., 2023) sedangkan 

luas daun mampu memberikan informasi 

terkait nutrisi yang diserap oleh tanaman, 

serapan air dan cahaya (Lewar & Hasan, 

2022). Berdasarkan hasil penelitian, tidak 

terjadi interaksi antara pupuk hayati cair 

dengan varietas bawang merah, namun 

pada 14 HST terjadi pengaruh mandiri dari 

pupuk hayati cair terhadap laju 

pertumbuhan tanaman (Gambar 3). 

Berdasarkan hasil analisis ragam, pada 

umur 14 HST terjadi pengaruh mandiri dari 

pupuk hayati cair (P1, P2, P3 dan P4), akan 

tetapi perlakuan tersebut tidak lebih baik 

dari pada tanpa pemberian pupuk hayati 

(Kontrol). Pada perlakuan P1 (3 ml l-1 per 

petak) memiliki nilai laju pertumbuhan 

tanaman 2,17 g m-2 per minggu namun tidak 

lebih baik dari kontrol yaitu 6,57 g m-2 per 

minggu. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor lingkungan yang belum mendukung 

terhadap pertumbuhan mikroba, salah 

satunya suhu, kelembaban dan curah hujan 

(Allouzi et al., 2022). Kondisi lokasi 

penelitian memiliki suhu berkisar 24-31oC, 

adapun suhu rata-rata dalam 

perkembangan bakteri penambat nitrogen 

dan pelarut fosfor berkisar 30-400C (Santoso 

et al., 2019), hal ini mengakibatkan kurang 

berkembangnya mikroba yang terdapat 

pada pupuk hayati. Selain suhu, faktor 

curah hujan juga mempengaruhi terhadap 

perkembangan bakteri penambat nitrogen 

dan pelarut fosfor (Allouzi et al., 2022) di 

dalam tanah. Curah hujan pada lokasi 

penelitian mencapai 113,62 mm, sehingga 

kondisi tanah menjadi lembab dan basah. 
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Gambar  3. Pengaruh Pupuk Hayati Cair terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman 

 

Pada Gambar 4, tidak terjadi pengaruh 

secara mandiri dari perbedaan varietas 

bawang merah terhadap laju pertumbuhan 

tanaman. Hal ini disebabkan oleh curah 

hujan yang tinggi selama masa 

pertumbuhan. Ketika bawang merah 

ditanam diluar musim, rata-rata curah hujan 

tinggi dan suhu harian menurun (Zamaniah 

et al., 2018), mengakibatkan metabolisme 

tanaman menjadi lambat, sehingga proses 

laju pertumbuhan tanaman menjadi kurang 

optimal (Ardila et al., 2021). Curah hujan 

yang tinggi mampu mengakibatkan 

ketersediaan air tanah yang berlebihan 

sehingga menghambat proses fotosintesis 

(Yuniati & Safruddin, 2019) dan 

menghambat pada laju pertumbuhan 

tanaman bawang merah. Pada tanaman 

bawang merah, penanaman dianjurkan 

pada akhir musim penghujan dan masuk 

awal musim kemarau, hal ini dikarenakan 

fase vegetatif tanaman membutuhkan air 

yang cukup untuk proses pertumbuhan 

(Rismunandar, 2016). Laju pertumbuhan 

tanaman memiliki korelasi positif dengan 

diameter umbi dengan nilai r = 0,393* dan 

termasuk kategori lemah namun saling 

mempengaruhi. Hal ini memiliki arti bahwa 

semakin tinggi laju pertumbuhan tanaman, 

maka diameter umbi yang dihasilkan akan 

semakin besar. 

 

Diameter Umbi 

Fotosintesis yang dihasilkan diangkut ke 

bagian organ dan jaringan yang digunakan 

dalam proses pertumbuhan atau disimpan 

sebagai cadangan makanan (Kristina et al., 

2023), adapun bawang merah menyimpan 

cadangan makanan di bagian umbi. Pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa diameter umbi 

varietas Bali Karet (V3) yaitu 1,97 cm lebih 

tinggi dibandingkan dengan varietas Bima 

Brebes (V1)  yaitu 1,40 cm dan Maja 

Cipanas (V2) yaitu 1,61 cm. Perbedaan 

diameter ini disebabkan oleh faktor genetik, 

sesuai dengan pendapat Ardila et al. (2021) 

bahwa perbedaan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman ditentukan oleh 

faktor genetik yang berbeda walaupun 

ditanam pada lingkungan yang sama.
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Gambar  4 Pengaruh Varietas Bawang Merah terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman 

 

Hal ini selaras dengan penelitian Triharyanto 

et al. (2018) bahwa keragaman varietas 

memberikan pengaruh nyata terhadap umbi 

kecil dan umbi besar dari varietas Bima dan 

Mentes. Pemberian pupuk hayati cair dengan 

konsentrasi 12 ml l-1 per petak dapat 

meningkatkan diameter umbi sebesar 1,06 

cm, konsentrasi tersebut memiliki nilai 

diameter umbi lebih tinggi dibandingkan  

kontrol yaitu 0,98 cm. 

Menurut Amelia & Migusnawati (2020) 

butiran hujan yang turun secara terus 

menerus mampu menghancurkan agregat 

tanah menjadi partikel yang lebih kecil, 

sehingga menutupi pori tanah, namun ketika 

penambahan mikoriza+Azotobacter+ 

Azospirillium mampu meningkatkan porositas 

tanah. Selaras dengan hasil  penelitian bahwa 

mikroba yang terkandung pada pupuk hayati 

bion up yaitu Azotobacter chroococcum, 

Azotobacter Vinelandii, Azospirillum dan 

Acinetobacter mampu membantu fiksasi N 

dari udara agar mudah diserap tanaman 

sehingga mampu meningkatkan akumulasi 

karbohidrat dalam umbi (Aasfar et al., 2021). 

Banyaknya nutrisi yang diserap, menjadikan 

lapisan umbi lebih banyak, dan 

mempengaruhi besarnya diameter umbi 

(Triharyanto et al., 2018). 

Diameter umbi bawang merah memiliki 

hubungan linier dengan bobot segar umbi 

dengan nilai r=0,635** dan termasuk kategori 

kuat. Hal ini memiliki arti bahwa semakin 

besar diameter umbi, maka akan semakin 

tinggi nilai bobot segar umbi (Sumarni et al., 

2016). Selaras dengan hasil penelitian, bahwa 

diameter umbi terbesar terdapat pada 

varietas Bali Karet dengan nilai 1,97 cm dan 

bobot segar umbi tertinggi terdapat pada 

varietas Bali Karet dengan nilai 14,31 g. 

Bobot Segar Umbi 

Pada Tabel 3 bobot segar umbi rata-rata 

tertinggi terdapat pada varietas Bali Karet  

dengan nilai 14,31 g, sedangkan varietas Bima 

Brebes memiliki rata-rata 8,02 g dan Maja 

Cipanas 7,60 g. Hal ini disebabkan karena 

Varietas Bali Karet mampu beradaptasi 

dengan baik ketika dilakukan penanaman di 

luar musim. 

Berdasarkan hasil penelitian, bobot segar 

umbi memiliki rentang yang cukup jauh 
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dengan deskripsi hasil produksi, hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan diduga 

menjadi pengaruh terhadap tumbuh dan 

berkembangnya umbi bawang merah. Hujan 

deras pada masa generatif menyebabkan 

umbi segar yang akan dipanen menjadi basah 

dan mudah terkena busuk umbi (Zamaniah et 

al., 2018). 

 
Tabel 3 Pengaruh Pupuk Hayati Cair dan Varietas Bawang Merah Terhadap Diameter Umbi dan 

Bobot Segar Umbi 
Perlakuan 

Pupuk Hayati 
Cair 

Diameter umbi Bobot segar umbi 

--cm-- --g-- 

P0 0,98 a 5,99 a 
P1 0,92 a 5,87 a 
P2 1,00 a 5,45 a 
P3 1,03 a 5,67 a 
P4 1,06 a 6,95 a 

Rata-Rata 1,00 a 5,99 a 

Varietas 
Bawang Merah   

V1     1,40 a              8,02 a 
V2     1,61 a              7,60 a 
V3     1,97 b             14,31 b 

Rata-Rata     1,66 *               9,98 * 
Keterangan : Konsentrasi P0 (tanpa pemberian pupuk hayati), P1 (3ml L-1 per petak), P2 (6 ml L-1 per petak), P3 

(9 ml L-1 per petak), P4 (12 ml L-1 per petak); V1 (Bima Brebes), V2 (Maja Cipanas), V3 (Bali Karet) 
 

Pada lokasi penelitian curah hujan 

meningkat dan lama penyinaran menurun. 

Umbi bawang merah yang dihasilkan akan 

baik, jika memenuhi syarat tumbuh dengan 

lama penyinaran lebih dari 12 jam 

(Rismunandar, 2016), namun pada saat 

penelitian hanya mencapai 5-8 jam perhari. 

Peristiwa tersebut mampu menurunkan angka 

produktivitas bawang merah, selaras dengan 

penelitian Zamaniah et al. (2018) bahwa hujan 

ekstrem dan kurangnya sinar matahari yang 

terjadi di wilayah Probolinggo mampu 

menurunkan hasil produksi bawang merah 

berkisar 20-50%. Pemberian pupuk hayati cair 

belum memberikan hasil yang berbeda nyata, 

namun pada konsentrasi 12 ml l-1 per petak 

mampu meningkatkan bobot segar umbi 

senilai 6,95 g dibandingkan kontrol yaitu 5,99 

g. Hal ini selaras dengan penelitian Kumar et 

al. (2022); Amelia & Migusnawati, (2020) 

bahwa bakteri penambat nitrogen, bakteri 

pelarut fosfat Pseudomonas Cepacia dan 

Jamur pelarut Fosfat Penicillium sp mampu 

menghasilkan enzim fosfatase, dimana enzim 

ini mampu mengurai senyawa organik yang 

mengandung fosfor menjadi fosfat anorganik 

yang dapat diserap oleh tanaman. Selaras 

dengan penelitian Hidayat et al. (2018), 

bahwa fosfor merupakan salah satu unsur 

yang dibutuhkan tanaman dalam membentuk 

buah cabai. Ketika unsur P sudah tersedia 

didalam tanah dan mudah diserap tanaman, 

kualitas umbi juga akan meningkat, karena 

hara P memiliki peran dalam sintesis senyawa 

organik seperti protein dan asam nukleat, hal 

ini dapat membantu dalam meningkatkan 

kualitas bawang merah  sehingga bawang 

merah memiliki diameter, bobot segar tinggi 

dan kandungan nutrisi yang baik (Kumar et al., 

2022). 

SIMPULAN  

1. Aplikasi pupuk hayati dengan beberapa 

konsentrasi tidak memberikan pengaruh 
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pada pertumbuhan tanaman bawang 

merah. Pada kualitas hasil, konsentrasi 

optimal dalam meningkatkan diameter 

umbi dan bobot segar umbi adalah 12 

mL/L petak-1. 

2. Bawang merah yang mampu beradaptasi 

ketika dibudidayakan di luar musim tanam 

adalah varietas Bali Karet. 
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